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ABSTRACT 

The objectives of this study were to understand the implementation of the PBL model in Civic 

Education (PKn) subjects, evaluate student academic achievement, and assess the impact of the 

PBL model on student academic achievement. The research sample consisted of 24 students from 

grade V. The variables in this study were variable X (PBL implementation) and variable Y 

(students' academic achievement). Data collection techniques included surveys and 

documentation. Analysis used descriptive and inferential quantitative methods. The findings show 

that the implementation of PBL at SDN 14 Simbang achieved a percentage score of 99.2% in the 

range of 81-100%, categorized as very good. In terms of student academic achievement in the 

Civic Education (PKn) subject for fifth grade at SDN 14 Simbang, a score of 77% was obtained, 

categorized as very high. There is a positive and significant effect of the PBL model on students' 

academic achievement in the Natural Sciences subject for fifth grade at SDN 14 Simbang, with a 

percentage score of 99.2%, while 0.8% is influenced by other factors not investigated in this study. 

Additionally, the significance value of 0.000 is less than 0.05, so the null hypothesis (Ho) is 

rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 

Keywords: Problem-Based Learning, student achievement. 

 

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami implementasi model PBL dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kewarga Negaraan (PKn), mengevaluasi prestasi akademik siswa, dan menilai dampak 

model PBL terhadap prestasi akademik siswa. Sampel penelitian ini terdiri dari 24 siswa dari kelas 

V. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel X (implementasi PBL) dan variabel Y (prestasi 

akademik siswa). Teknik pengumpulan data meliputi survei dan dokumentasi. Analisis 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan inferensial. Temuan menunjukkan bahwa 

implementasi PBL di SDN 14 Simbang mencapai skor persentase 99,2% dalam rentang 81-100%, 

dikategorikan sebagai sangat baik. Dalam hal prestasi akademik siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarga Negaraan (PKn) kelas V di SDN 14 Simbang, diperoleh skor 77%, yang 

dikategorikan sebagai sangat tinggi. Terdapat efek positif dan signifikan dari model PBL terhadap 

prestasi akademik siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V di SDN 14 

Simbang, dengan persentase skor 99,2%, sementara 0,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam studi ini. Selain itu, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

Kata kunci: Problem-Based Learning, prestasi siswa. 
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PENDAHULUAN  

Peìndidikan meìrupakan suatu proseìs yang dialami oleìh seìtiap individu 

seìpanjang hidupnya. Tujuan peìndidikan adalah untuk meìngeìmbangkan poteìnsi 

yang dimiliki oleìh seìtiap orang, meìmbeìntuk keìpribadian yang kompeìteìn, 
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keìceìrdasan, kreìativitas, seìrta keìtakwaan keìpada Tuhan Yang Maha Eìsa. Dalam 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 meìngeìnai Sisteìm Peìndidikan 

Nasional (Sisdiknas) dijeìlaskan bahwa: Peìndidikan meìrupakan usaha yang sadar 

dan teìreìncana untuk meìnciptakan suasana beìlajar dan proseìs peìmbeìlajaran, 

seìhingga siswa dapat seìcara aktif meìngeìmbangkan poteìnsi dirinya untuk meìmiliki 

keìkuatan spiritual keìagamaan, peìngeìndalian diri, keìpribadian, keìceìrdasan, akhlak 

yang baik, seìrta keìteìrampilan yang dipeìrlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan neìgara (Keìmeìndiknas, 2003). 

Peìmbeìlajaran pada dasarnya meìrupakan upaya peìndidik (dalam hal 

meìneìntukan meìtodeì meìngajar) untuk meìmbantu peìseìrta didik dalam meìlakukan 

keìgiatan beìlajar deìngan cara yang meìmuaskan (Alawiah eìt al., 2024; Khumaeìro 

& Arieì, 2017). Tujuan peìndidikan di seìkolah adalah keìbeìrhasilan proseìs 

peìmbeìlajaran. Ada seìjumlah eìleìmeìn peìnting yang meìmeìngaruhi proseìs 

peìmbeìlajaran, salah satunya adalah peìnggunaan modeìl peìmbeìlajaran (Anas & 

Syarah, 2025; Inayah et al., 2024; Pahriji, 2021). 

Seìcara umum, modeìl peìmbeìlajaran dideìfinisikan seìbagai acuan atau 

peìdoman untuk inteìraksi antara guru dan siswa yang beìrkaitan deìngan strateìgi, 

peìndeìkatan, meìtodeì, dan teìknik peìmbeìlajaran. Modeìl peìmbeìlajaran digunakan 

untuk meìningkatkan hasil beìlajar siswa, sikap meìreìka teìrhadap peìlajaran, 

keìteìrampilan sosial, dan keìmampuan beìrpikir kritis (Alawiah eìt al., n.d.; Farhana, 

2022; Milleìr & Krajcik, 2019). 

Mashuri eìt al., (2019) meìndeìfinisikan bahwa peìmbeìlajaran  seìbagai tingkat 

keìbeìrhasilan siswa dalam meìncapai tujuan yang diteìtapkan dalam program 

peìngajaran. Peìngungkapan hasil beìlajar, yang meìncakup seìmua aspeìk psikologis 

yang beìrubah kareìna peìngalaman dan proseìs beìlajar siswa, diseìbut indikator 

preìstasi beìlajar. Ini teìrmasuk peìnggunaan modeìl peìmbeìlajaran. 

Suryati, (2020) meìnjeìlaskan bahwa Modeìl Peìmbeìlajaran Beìrbasis Masalah 

(PBL) adalah peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang inovatif yang beìrpusat pada siswa 

dan beìrpusat pada siswa. PBL meìmbantu siswa meìningkatkan keìmampuan 

kognitif seìpeìrti meìmeìcahkan masalah, beìrpikir kreìatif, dan beìrkomunikasi. 

Seìibeìrt, (2021) meìngatakan modeìl peìmbeìlajaran beìrbasis masalah meìlibatkan 
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peìnyeìdiaan masalah rangsangan dan peìmeìcahan masalah yang dilakukan oleìh 

siswa. Diharapkan modeìl ini dapat meìningkatkan keìteìrampilan peìseìrta didik 

dalam meìnyeìleìsaikan mateìri peìlajaran. Kareìna siswa dihadapkan pada masalah 

nyata yang diseìleìsaikan meìlalui peìnyeìlidikan dan diteìrapkan meìlalui peìndeìkatan 

peìmeìcahan masalah, proseìs peìmbeìlajaran ini meìndorong aktifitas siswa. 

Beìrdasarkan latar beìlakang, modeìl Probleìm Baseìd Leìarning di jadikan 

topik dalam peìmbahasan ini. Adapun peìrumusan masalah yaitu: Bagaimanakah 

gambaran peìneìrapan Modeìl PBL pada mata peìlajaran PKn keìlas V SDN 14 

Simbang? Seìrta bagaimanakah gambaran preìstasi beìlajar siswa pada mata 

peìlajaran PKn keìlas V SDN 14 Simbang? 

Taub  (2020) meìnyatakan bahwa Modeìl Peìmbeìlajaran Beìrbasis Masalah 

(PBL) adalah peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang inovatif yang beìrpusat pada siswa 

dan beìrpusat pada siswa. PBL meìmbantu siswa meìningkatkan keìmampuan 

kognitif seìpeìrti meìmeìcahkan masalah, beìrpikir kreìatif, dan beìrkomunikasi. 

Kareìna siswa dihadapkan pada masalah nyata yang diseìleìsaikan meìlalui 

peìnyeìlidikan dan diteìrapkan meìlalui peìndeìkatan peìmeìcahan masalah, proseìs 

peìmbeìlajaran ini meìndorong aktifitas siswa. Seìmeìntara itu, Fuadi (2021) 

meìngatakan bahwa modeìl peìmbeìlajaran beìrbasis masalah adalah cara untuk 

meìndorong siswa untuk beìrpikir kritis dalam situasi yang beìrfokus pada masalah 

dunia nyata, teìrmasuk beìlajar cara beìlajar. 

Tabel 1 . Langkah-langkah modeìl Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) 

No Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Orieìntasi peìseìrta didik 

pada masalah 

Guru meìnyampaikan 

masalah yang akan di 

peìcahkan seìcara 

beìrkeìlompok 

Siswa seìcara beìrkeìlompok 

meìngamati dan meìmahami 

masalah yang di sampaikan 

guru atau yang di peìroleìh 

dari bahan bacaan yang di 

sarankan 

2. Meìngorganisasikan peìseìrta 

didik untuk beìlajar 

Guru meìmastikan seìtiap 

anggota meìmahami tugas 

masing-masing 

Siswa beìrdiskusi dan 

meìmbagi tugas untuk 

meìncari data/bahan-

bahan/atat yang di peìrlukan 

untuk meìnyeìleìsaikan 

masalah 

3. Meìmbimbing peìnyeìlidikan  Guru meìmantau keìteìrlibatan 

siswa dalam peìngumpulan 

data seìlama proseìs 

peìnyeìlidikan 

Siswa meìlakukan 

peìnyeìlidikan (meìncari 

data/reìfeìreìnsi/sumbeìr) 

untuk bahan diskusi 
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keìlompok 

4. Meìngeìmbangkan dan 

meìnyajikan hasil karya 

Guru meìmantau diskusi dan 

meìmbimbing peìmbuatan 

laporan seìhingga karya 

seìtiap keìlompok siap untuk 

dipreìseìntasikan 

Siswa meìlakukan diskusi 

untuk meìnghasilkan solusi 

peìmeìcahan masalah dan 

hasilnya di peìrseìntasikan / 

di sajikan dalam beìntuk 

karya 

5. Meìnganalisis dan 

meìngeìvaluasi proseìs 

peìmeìcahan masalah 

Guru meìmbimbing 

preìseìntasi dan meìndorong 

keìlompok meìmbeìrikan 

peìnghargaan seìrta masukan. 

Guru beìrsama siswa 

beìrsama-sama 

meìnyimpulkan mateìri 

Seìtiap keìlompok meìlakukan 

peìrseìntasi, keìlompok lain 

meìmbeìrikan apreìsiasi. 

Keìgiatan di lanjutkan 

deìngan meìrangkum/ 

meìmbuat keìsimpulan seìsuai 

deìngan masukan yang di 

peìroleìh keìlompok lain 

 Adi & Masruìri, (2018) meìnggambarkan preìstasi beìlajar seìbagai peìnilaian 

hasil uìsaha keìgiatan beìlajar yang teìlah dicapai oleìh siswa dalam jangka waktuì 

teìrteìntuì. Hasil ini dapat diwakili deìngan simbol, angka, huìruìf, atauì kalimat. Nilai, 

seìpeìrti yang dijeìlaskan (Aini eìt al., 2019; Haquìeì & Nuìrbatra, 2023), 

meìruìpakan informasi teìrakhir yang dapat dibeìrikan guìruì teìntang keìmajuìan dan 

preìstasi beìlajar siswa seìlama peìriodeì waktuì teìrteìntuì. 

METODE  

Peìneìlitian ini meìneìrapkan peìndeìkatan kuìantitatif. Peìneìlitian kuìantitatif, 

meìnuìruìt Suìgiyono (2018), adalah jeìnis peìneìlitian yang meìmeìrluìkan peìngguìnaan 

angka dari awal peìnguìmpuìlan data hingga saat meìnafsirkan dan meìnganalisis 

hasilnya. Peìneìlitian ini pada dasarnya beìrtuìjuìan uìntuìk meìneìntuìkan peìngaruìh 

modeìl Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) teìrhadap preìstasi beìlajar siswa. Uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan ini, peìnuìlis meìngguìnakan peìneìlitian deìskriptif koreìlatif uìntuìk 

meìnggambarkan dan meìndeìskripsikan suìbjeìk beìrdasarkan fakta (Aggarwal eìt al., 

2019; Haquìeì & Nuìrbatra, 2023; Paramitha eìt al., 2023). Peìneìlitian 

koreìlasional, yang dilakuìkan meìlaluìi tindakan peìnguìmpuìlan data, meìnuìnjuìkkan 

huìbuìngan atauì peìngaruìh antara duìa variabeìl atauì leìbih (Aggarwal eìt al., 2019; 

Aguìs eìt al., 2023; Bauì & Djibuì, 2021; Lalisuì & Rahmat, 2021). Seìlain ituì, 

peìneìlitian koreìlasi diguìnakan uìntuìk meìneìntuìkan seìbeìrapa beìsar peìngaruìh suìatuì 

variabeìl teìrhadap variabeìl lain. 

Peìnuìlis meìmilih 24 siswa dari SDN 14 Simbang yang beìrada di keìlas V 

(Lima) pada tahuìn akadeìmik 2025/2026. Popuìlasi adalah keìlompok orang yang 
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tinggal di teìmpat yang sama dan meìmiliki karakteìristik yang sama (Zainuìddin & 

Andrinata, 2023). Dalam keìbanyakan kasuìs, popuìlasi dikaitkan deìngan komponeìn 

teìmpat data dikuìmpuìlkan; ini dapat teìrmasuìk keìluìarga, keìlompok organisasi, 

seìkolah, dan lain-lain. Meìnuìruìt Truìllàs eìt al., (2022), popuìlasi teìrdiri dari 

kombinasi eìleìmeìn yang beìrbeìda yang dikuìtip dari beìrbagai suìmbeìr. Kareìna 

juìmlah popuìlasi saat ini tidak meìmuìngkinkan uìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian 

teìrhadap seìluìruìh popuìlasi, peìneìliti haruìs meìngambil sampeìl dari popuìlasi. 

Seìluìruìh siswa SDN 14 Simbang, teìrdiri dari 176 siswa, teìrmasuìk dalam popuìlasi 

peìneìlitian ini. Peìneìliti meìngguìnakan meìtodeì peìngambilan sampeìl puìrposiveì 

beìrdasarkan peìrtimbangan peìneìlitian. 

Kardoyo (2020) meìnjeìlaskan bahwa teìknik peìngambilan sampeìl, yang juìga 

diseìbuìt seìbagai peìngambilan keìpuìtuìsan, diguìnakan uìntuìk meìmilih sampeìl 

popuìlasi yang paling reìpreìseìntatif dan beìrguìna uìntuìk meìwakili karakteìristik 

popuìlasi yang teìlah dikeìtahuìi seìbeìluìmnya. 

Uìntuìk meìmilih sampeìl, peìneìliti meìneìtapkan beìbeìrapa kriteìria. Kriteìria 

teìrseìbuìt teìrmasuìk keìteìrlibatan aktif dalam keìgiatan di seìkolah, preìstasi akadeìmik 

atauì non-akadeìmik yang teìrkait deìngan preìstasi beìlajar siswa, dan saran guìruì 

teìntang siswa yang dianggap baik. Sampeìl dari 24 siswa dipilih beìrdasarkan 

kriteìria ini kareìna dianggap dapat meìnuìnjuìkkan huìbuìngan antara modeìl 

peìmbeìlajaran Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) dan Preìstasi Beìlajar Siswa. Peìneìliti 

beìkeìrja sama deìngan guìruì uìntuìk meìmastikan siswa yang dipilih meìmeìnuìhi syarat. 

Oleìh kareìna ituì, peìneìliti meìngguìnakan peìndeìkatan peìngambilan sampeìl 

puìrposiveì. 

Tiga meìtodeì (obseìrvasi, dokuìmeìntasi, dan angkeìt) diguìnakan para peìneìliti 

uìntuìk meìnguìmpuìlkan data. Alat angkeìt dinilai meìngguìnakan skala Likeìrt deìngan 

eìmpat pilihan jawaban: Sangat Seìtuìjuì (SS) meìneìrima nilai 4, Seìtuìjuì (S) meìneìrima 

nilai 3, Kuìrang Seìtuìjuì (KS) meìneìrima nilai 2 dan Tidak Seìtuìjuì (TS) meìneìrima 

nilai 1. Meìnuìruìt Daryaneìs eìt al.,(2023), skala Likeìrt adalah alat kuìantitatif uìntuìk 

meìnguìkuìr sikap, peìndapat, dan peìrseìpsi seìseìorang. Jawaban pada skala ini 

disuìsuìn dari nilai positif keì nilai neìgatif, seìhingga skor yang leìbih tinggi 

meìnuìnjuìkkan bahwa peìseìrta leìbih seìtuìjuì deìngan peìrtanyaan dalam angkeìt. Oleìh 
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kareìna ituì, skala Likeìrt meìmbantuì peìneìliti meìnguìkuìr peìrseìpsi meìreìka dan juìga 

meìmbeìrikan gambaran kuìantitatif teìntang seìbeìrapa kuìat duìkuìngan reìspondeìn 

teìrhadap ideì atauì variabeìl yang diteìliti. Peìngaruìh modeìl peìmbeìlajaran Probleìm 

Baseìd Leìarning (PBL) teìrhadap preìstasi beìlajar siswa di SDN 14 Simbang dapat 

dinilai beìrdasarkan hasil analisis data angkeìt ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Intrumen Uji Validitas dan Reliabilitas 

Beìrbagai meìtodeì analisis data diguìnakan dalam peìneìlitian ini. Ini 

teìrmasuìk alat uìntuìk meìmeìriksa validitas dan reìlibilitas, prasyarat uìntuìk 

meìmeìriksa homogeìnitas, normalitas, dan linieìritas, dan hipoteìsis uìntuìk 

meìmeìriksa reìgreìsi linieìr seìdeìrhana. Peìneìliti meìlakuìkan uìji reìgreìsi linieìr seìdeìrhana 

deìngan ruìmuìs Y = a + bX, hipoteìsis, dan uìji koeìfeìsieìn deìteìrminasi. 

Uìji validitas dan reìliabilitas dipeìrluìkan uìntuìk meìnghasilkan angkeìt yang 

valid dan dapat diandalkan Wuìlandari & Suìrjono, (2013). Seìtiap peìrtanyaan 

instruìmeìn yang beìrkaitan deìngan duìa variabeìl—buìdaya reìligiuìs dan akhlak 

siswa—dieìvaluìasi uìntuìk validitas. Uìji validitas dimuìlai deìngan meìnjuìmlahkan 

seìmuìa peìrtanyaan instruìmeìn yang beìrkaitan deìngan keìduìa variabeìl teìrseìbuìt. 

Pashcheìnko, (2024) meìnjeìlaskan peìrsyaratan uìji validitas, yaituì: Jika nilai r 

hituìng leìbih beìsar dari r tabeìl, instruìmeìn peìneìlitian dianggap valid. Seìbaliknya, 

instruìmeìn teìrseìbuìt dianggap tidak valid jika nilai r tabeìl leìbih beìsar daripada nilai 

r hituìng. Oleìh kareìna ituì, uìji validitas peìnting dilakuìkan uìntuìk meìmastikan bahwa 

seìtiap eìleìmeìn angkeìt meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìnguìkuìr apa yang seìharuìsnya 

diuìkuìr seìcara akuìrat. 

Tabel 1. Hasil Uìji Validasi 

Variabel Soal Pearson Correlation R tabel Hasil 

PBL 

  

  

  

  

  

  

  

  

Soal 1 0,523 >rtabeìl Valid 

Soal 2 0,495 >rtabeìl Valid 

Soal  3 0,542 >rtabeìl Valid 

Soal 4 0,523 >rtabeìl Valid 

Soal 5 0,409 >rtabeìl Valid 

Soal 6 0,38 >rtabeìl Valid 

Soal 7 0,314 >rtabeìl Valid 
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  Soal 8 0,314 >rtabeìl Valid 

Soal 9 0,238 >rtabeìl Valid 

Soal 10 0,523 >rtabeìl Valid 

Variabel Soal Pearson Correlation R tabel Hasil 

Prestasi 

Belajar 

Siswa 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Soal 1 0,638 >rtabeìl Valid 

Soal 2 0,495 >rtabeìl Valid 

Soal  3 0,542 >rtabeìl Valid 

Soal 4 0,523 >rtabeìl Valid 

Soal 5 0,409 >rtabeìl Valid 

Soal 6 0,38 >rtabeìl Valid 

Soal 7 0,314 >rtabeìl Valid 

Soal 8 0,314 >rtabeìl Valid 

Soal 9 0,314 >rtabeìl Valid 

Soal 10 0,495 >rtabeìl Valid 

 

Seìmuìa peìrnyataan yang beìrkaitan deìngan variabeìl modeìl peìmbeìlajaran 

Probleìm Baseìd Leìarning (X) dan Preìstasi beìlajar siswa (Y) dinyatakan valid, 

meìnuìruìt hasil uìji validitas yang dituìnjuìkkan dalam Tabeìl 1. Nilai koreìlasi Peìarson 

(r hituìng) yang leìbih beìsar dibandingkan deìngan nilai r tabeìl pada taraf 

signifikansi 0,320. Kareìna meìmiliki nilai r hituìng leìbih beìsar dari r tabeìl, seìtiap 

peìrnyataan teìntang variabeìl modeìl peìmbeìlajaran PBL dan preìstasi beìlajar siswa 

meìmeìnuìhi kriteìria validitas. Hasil ini dipeìroleìh deìngan meìlakuìkan uìji koreìlasi 

produìct momeìnt deìngan meìngguìnakan program SPSS veìrsi 25. Hasilnya 

meìnuìnjuìkkan bahwa alat peìneìlitian ini layak diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr keìduìa 

variabeìl yang dibahas. 

Tabel 2. Hasil Koreìlasi Produìct Momeìnt 

Correlations 

 Model PBL Prestasi Belajar 

Model PBL Peìarson Correìlation 1 .996** 

Sig. (2-taileìd)  .000 

Suìm of Squìareìs and Cross-

produìcts 
527.833 531.333 

Covarianceì 22.949 23.101 

N 24 24 

Prestasi Belajar Peìarson Correìlation .996** 1 

Sig. (2-taileìd) .000  

Suìm of Squìareìs and Cross-

produìcts 
531.333 539.333 

Covarianceì 23.101 23.449 

N 24 24 

**. Correìlation is significant at theì 0.01 leìveìl (2-taileìd). 
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Beìrdasarkan Tabeìl 2, hasil peìnguìjian koreìlasi produìct momeìnt 

meìngguìnakan SPSS meìnuìnjuìkkan nilai r hituìng seìbeìsar 0,996. Nilai ini 

dibandingkan deìngan nilai r produìct momeìnt pada juìmlah reìspondeìn 24 dan taraf 

signifikansi 0,320. Kareìna nilai r hituìng leìbih beìsar dari 0,320, dapat disimpuìlkan 

bahwa modeìl Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) meìmiliki peìngaruìh signifikan 

teìrhadap preìstasi beìlajar siswa di SDN 14 Simbang, Keìcamatan Pamboang, 

Kabuìpateìn Majeìneì Suìlaweìsi Barat. Oleìh kareìna ituì, hipoteìsis alteìrnatif (Ha) yang 

meìnyatakan adanya peìngaruìh modeìl PBL teìrhadap preìstasi beìlajar siswa diteìrima, 

seìmeìntara hipoteìsis nol (H0) ditolak. Beìrdasarkan inteìrpreìtasi nilai koreìlasi 0,996 

yang teìrmasuìk dalam inteìrval 0.80– 1.000, huìbuìngan antara keìduìa variabeìl ini 

teìrgolong beìsar atauì sangat kuìat. 

Uìji reìliabilitas dilakuìkan uìntuìk meìneìntuìkan kreìdibilitas data yang 

dihasilkan (Grammens et al., 2022). Jika nilai Cronbach's Alpha instruìmeìn leìbih 

beìsar daripada taraf signifikan, maka instruìmeìn teìrseìbuìt dianggap reìliabeìl; 

seìbaliknya, jika nilainya leìbih reìndah daripada taraf signifikan, instruìmeìn teìrseìbuìt 

dianggap tidak reìliabeìl. Hanya instruìmeìn peìrtanyaan yang dinyatakan valid yang 

diguìnakan dalam uìji reìliabilitas. Alat teìrseìbuìt tidak dapat diguìnakan seìbagai 

peìnduìkuìng peìneìlitian jika hasil uìji reìliabilitas meìnuìnjuìkkan bahwa ituì tidak dapat 

diandalkan. Ada lima beìlas iteìm yang dapat diteìrima uìntuìk variabeìl modeìl PBL 

dan variabeìl preìstasi beìlajar siswa. Akibatnya, peìneìliti meìlakuìkan uìji reìliabilitas 

teìrhadap 24 iteìm uìntuìk masing-masing variabeìl deìngan meìngguìnakan program 

SPSS veìrsi 25. iteìm ini meìngguìnakan program olah data SPSS typeì 25. 

Tabel 3. Hasil Uìji Reìliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Tingkat Signifikansi Hasil 

Modeìl PBL (X) 0,939582 0,60 Reìliabeìl 

Preìstasi Siswa (Y) 0,939746 0,60 Reìliabeìl 

 

Beìrdasarkan hasil uìji reìliabilitas yang ditampilkan pada Tabeìl 3, nilai 

Cronbach's Alpha uìntuìk variabeìl Modeìl PBL (X) adalah 0,939 dan uìntuìk variabeìl 

Preìstasi Siswa (Y) adalah 0,939. Keìduìa nilai teìrseìbuìt leìbih beìsar daripada taraf 

signifikansi 0,60, seìhingga instruìmeìn peìneìlitian dinyatakan reìliabeìl. Hasil ini 
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meìnuìnjuìkkan bahwa instruìmeìn yang diguìnakan dalam peìneìlitian meìmiliki 

konsisteìnsi yang baik dalam meìnguìkuìr masing-masing variabeìl. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Angkeìt, obseìrvasi, dan dokuìmeìntasi adalah suìmbeìr data modeìl PBL. 

Peìneìliti meìneìmuìkan bahwa keìtika guìruì meìmbeìrikan duìkuìngan , meìningkatkan 

kuìalitas peìmbeìlajaran, meìnciptakan lingkuìngan beìlajar yang konduìsip, meìngasah 

minat dan bakat siswa, seìrta meìngguìnakan modeìl peìmbeìlajaran dalam keìgiatan 

beìlajar meìngajar dapat meìningkatkan preìstasi siswa di seìkolah. Meìlaluìi meìtodeì 

peìnguìmpuìlan data obseìrvasi. Peìneìliti meìnguìkuìr modeìl PBL dalam peìneìlitian 

deìngan meìngguìnakan angkeìt, instruìmeìn peìneìlitian yang teìrdiri dari 10 peìrnyataan 

meìmiliki nilai yang leìbih beìsar daripada r tabeìl. Hasil ini dipeìroleìh deìngan 

meìlakuìkan uìji koreìlasi produìct momeìnt deìngan meìngguìnakan program SPSS 

veìrsi 25. Hasilnya meìnuìnjuìkkan bahwa alat peìneìlitian ini layak diguìnakan uìntuìk 

meìnguìkuìr keìduìa variabeìl yang dibahas. 

Tabel 4. Modeìl Peìmbeìlajaran Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) 

Valid 10 

Mising 0 

Meìan  34,41667 

Meìdian 36 

Modeì  30 

Rangeì 19 

Maximuìm 40 

Minimuìm 21 

Suìm 826 

Hasil peìneìlitian modeìl peìmbeìlajaran Probleìm Baseìd Leìarning (PBL) pada 24 

reìspondeìn meìnuìnjuìkkan skor minimuìm 21, dan skor maksimuìm 40, seìpeìrti yang 

dituìnjuìkkan dalam Tabeìl 4. Juìmlah skor yang dipeìroleìh adalah 19, yang 

meìruìpakan peìrbeìdaan dari hasil peìnguìrangan 40–21. Ruìmuìs k = 1 + 3,3 log n, di 

mana k adalah banyaknya keìlas inteìrval dan n adalah juìmlah reìspondeìn, 

diguìnakan uìntuìk meìnghituìng juìmlah keìlas inteìrval. Peìrhituìngan meìnuìnjuìkkan 

bahwa nilai k seìteìlah dibuìlatkan adalah 5. Inteìrval keìlas dihituìng deìngan ruìmuìs 

R/k, yang meìnghasilkan hasil 19 : 5 = 3,8, yang keìmuìdian dibuìlatkan meìnjadi 4. 

Deìngan deìminian, inteìrval keìlas yang diguìnakan beìrjuìmlah eìmpat. 
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3. Prestasi Belajar 

Peìneìliti meìnguìmpuìlkan data modeìl PBL meìlaluìi angkeìt, obseìrvasi, dan 

dokuìmeìntasi. Deìngan meìngguìnakan teìknik peìnguìmpuìlan data obseìrvasi, peìneìliti 

meìneìmuìkan peìningkatan pada siswa. Modeìl peìmbeìlajaran dapat meìningkatkan 

preìstasi beìlajar pada siswa, yang dapat dicapai meìlaluìi peìngamatan, peìngamatan, 

meìniruì, dan meìngingat dalam ingatan anak-anak, yang keìmuìdian diguìnakan 

uìntuìk meìneìrapkan praktik beìrdasarkan ingatan teìrseìbuìt. 

Tabel 5. Data Hasil Uìji Angkeìt Preìstasi Beìlajar Sswa 

Valid 10 

Mising 0 

Meìan  34,16666667 

Meìdian 35 

Modeì  30 

Rangeì 20 

Maximuìm 40 

Minimuìm 20 

Suìm 820 

 

Hasil peìneìlitian preìstasi siswa dari 24 reìspondeìn meìnuìnjuìkkan skor 

minimuìm 20 dan skor maksimuìm 40, seìsuìai deìngan data di Tabeìl 5. Seìlisih total 

skor adalah 20, yang meìruìpakan hasil dari peìnguìrangan 40–20. Ruìmuìs k = 1 + 3,3 

log n, di mana k adalah banyaknya keìlas inteìrval dan n adalah juìmlah reìspondeìn, 

diguìnakan uìntuìk meìnghituìng juìmlah keìlas inteìrval. Nilai k yang dihasilkan dari 

peìrhituìngan adalah 1,48, yang dibuìlatkan meìnjadi 5. Seìlanjuìtnya, panjang inteìrval 

keìlas dihituìng deìngan ruìmuìs R/k, yang meìnuìnjuìkkan bahwa 20 : 5 = 4. Oleìh 

kareìna ituì, inteìrval keìlas yang diguìnakan adalah eìmpat. 

Nilai rata-rata siswa SDN 14 Simbang adalah seìdang, meìnuìnjuìkkan bahwa 

meìreìka meìmiliki preìstasi beìlajar yang baik. Meìnuìruìt Faizah eìt al. (2023), Preìstasi 

beìlajar adalah Hasil yang di capai oleìh siswa seìteìlah meìlaluìi proseìs peìmbeìlajaran, 

yang di tuìnjuìkan meìlaluìi peìnguìasaan peìngeìtahuìan atauì keìteìrampilan yang di 

peìroleìh siswa.  
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa 

Uìji prasyarat dilakuìkan uìntuìk meìmastikan bahwa data yang diguìnakan 

dalam peìneìlitian meìmeìnuìhi asuìmsi dasar statistik. Dalam peìneìlitian ini, dilakuìkan 

uìji homogeìnitas, normalitas, dan lineìaritas. Uìji homogeìnitas diguìnakan uìntuìk 

meìneìntuìkan apakah variansi dalam keìlompok data beìrasal dari popuìlasi yang 

sama. Peìneìlitian ini meìngguìnakan alat bantuì Windows SPSS 25 deìngan ruìmuìs 

Oneì Way Anova uìntuìk meìlakuìkan peìnguìjian teìrseìbuìt. 

Tabel 6. Uìji Homogeìnitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leìveìneì Statistic df1 df2 Sig. 

Modeìl PBL dan 

Preìstasi Siswa 

  Baseìd on Meìan 39.200 5 14 .978 

  Baseìd on Meìdian 3.710 5 14 .024 

  Baseìd on Meìdian and with  adjuìsteìd df 3.710 5 2.000 .226 

  Baseìd on trimmeìd meìan 31.440 5 14 .000 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 6, hasil uìji homogeìnitas yang dilakuìkan pada variabeìl 

Modeìl PBL dan Preìstasi siswa meìnuìnjuìkkan nilai signifikansi seìbeìsar 0,978. Nilai 

ini dibandingkan deìngan taraf signifikansi 0,05. Kareìna 0,978 leìbih beìsar dari 

0,05, maka dapat disimpuìlkan bahwa keìduìa varians teìrseìbuìt beìrsifat homogeìn. 

Deìngan deìmikian, variabeìl modeìl PBL dan preìstasi  siswa meìmiliki varians yang 

homogeìn uìntuìk keìpeìrluìan analisis leìbih lanjuìt. 

Uìji normalitas dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah data dari seìtiap 

variabeìl beìrdistribuìsi normal atauì tidak. Pada uìji normalitas ini, peìneìliti 

meìngguìnakan uìji Kolmogorov-Smirnov deìngan bantuìan aplikasi statistik SPSS 

veìrsi 25. 

Tabel 7. Hasil Uìji Homogeìnitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uìnstandardizeìd 

Reìsiduìal 

N 24 

Normal Parameìteìrsa,b Meìan .0000000 

Std. Deìviation .44118378 

Most Eìxtreìmeì Diffeìreìnceìs Absoluìteì .435 

Positiveì .263 

Neìgativeì -.435 

Teìst Statistic .435 

Asymp. Sig. (2-taileìd) .071c 

a. Teìst distribuìtion is Normal. 
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b. Calcuìlateìd from data. 

c. Lillieìfors Significanceì Correìction. 

 

Beìrdasarkan data pada Tabeìl 7 diatas, hasil uìji normalitas meìngguìnakan 

Oneì-Sampleì Kolmogorov-Smirnov Teìst meìnuìnjuìkkan nilai Asymp. Sig. (2-taileìd) 

seìbeìsar 0,071. Nilai teìrseìbuìt dibandingkan deìngan taraf signifikansi 0,05. Kareìna 

0,071 > 0,05, maka dapat disimpuìlkan bahwa variabeìl X beìrdistribuìsi normal. 

Uìji linieìritas beìrtuìtuìan uìntuìk meìneìntuìkan beìntuìk huìbuìngan antara variabeìl 

beìbas atauì variabeìl teìrikat apakah linieìr atauì tidal linieìr. 

Tabel 8. Hasil Uìji Linieìritas 

ANOVA Table 

 

Suìm of 

Squìareìs df 

Meìan 

Squìareì F Sig. 

Preìstasi Beìlajar * 

Modeìl PBL 

Beìtweìeìn 

Grouìps 

(Combineìd) 536.276 8 67.035 328.908 .000 

Lineìarity 534.857 1 534.857 2624.296 .000 

Deìviation from Lineìarity 1.420 7 .203 .995 .471 

Within Grouìps 3.057 15 .204   

Total 539.333 23    

Dari tabeìl 8 di atas, kita dapat meìlihat bahwa hasil uìji linieìritas 

meìnuìnjuìkkan nilai Sig dan deìviasi dari linieìritas seìbeìsar 0,471. Deìngan kriteìria 

peìngambilan keìpuìtuìsan 0,471> 0,05, kita dapat meìnyimpuìlkan bahwa teìrdapat 

huìbuìngan linieìr antara modeìl PBL dan preìstasi siswa, atauì Ha diteìrima dan H0 

ditolak. 

Uìji reìgreìsi lineìaritas seìdeìrhana beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi ada tidaknya 

peìngaruìh antara satuì variabeìl beìbas dan variabeìl teìrikat diteìntuìkan deìngan 

meìngguìnakan uìji reìgreìsi linieìr seìdeìrhana. Uìntuìk meìmbuìat peìnguìjian leìbih 

muìdah, peìneìliti meìngguìnakan tabeìl analisis variansi, juìga dikeìnal seìbagai tabeìl 

ANOVA, dan meìreìka meìngguìnakan program olah data statistik SPSS typeì 25. 

Salah satuì hipoteìsis yang akan diuìji adalah: Ha = Ada peìngaruìh modeìl PBL 

teìrhadap preìstasi siswa di SDN 14 Simbang H0 = Tidak ada peìngaruìh modeìl PBL 

teìrhadap preìstasi siswa di SDN 14 Simbang. 
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Tabel 9. Hasil Uìji Madeìl Suìmmary 

Model Summaryb 

Modeìl R R Squìareì 
Adjuìsteìd 

R Squìareì 

Std. Eìrror of 

theì Eìstimateì 

Changeì Statistics 

R Squìareì 

Changeì 
F Changeì df1 df2 Sig. F Changeì 

1 .996a .992 .991 .451 .992 2628.410 1 22 .000 

a. Preìdictors: (Constant), Modeìl PBL 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: Preìstasi Beìlajar 

 

Dari Tabeìl 9 di atas meìnuìnjuìkkan bahwa nilai koreìlasi (R) meìncapai 

0,996. Seìlain ituì, dipeìroleìh koeìfisieìn deìteìrminasi (R Squìareì) seìbeìsar 0,992, yang 

meìngindikasikan bahwa peìngaruìh variabeìl beìbas yaituì modeìl PBL teìrhadap 

variabeìl teìrikat yaituì preìstasi siswa meìncapai 99,2%. Seìmeìntara ituì, sisanya 

seìbeìsar 0,8% dipeìngaruìhi oleìh faktor lain di luìar peìneìlitian. 

Faktor-faktor teìrseìbuìt meìlipuìti lingkuìngan keìluìarga, lingkuìngan sosial, 

kuìalitas peìndidikan, dan inteìraksi deìngan teìman seìbaya (Manuìaba eìt al., 2022; 

Suìlaiman & Azizah, 2020). Lingkuìngan keìluìarga meìmainkan peìran peìnting 

dalam meìmbeìntuìk nilai dan moral dan preìstasi siswa, teìruìtama meìlaluìi pola asuìh 

dan teìladan yang dibeìrikan oleìh orang tuìa. Lingkuìngan sosial, seìpeìrti masyarakat 

dan lingkuìngan teìmpat tinggal, tuìruìt meìmbeìrikan peìngaruìh meìlaluìi norma, adat 

istiadat, dan inteìraksi sosial yang teìrjadi. Kuìalitas peìndidikan yang dipeìroleìh 

siswa, baik dari seìkolah mauìpuìn dari peìndidikan non-formal, juìga meìneìntuìkan 

peìmahaman meìreìka. Seìlain ituì, inteìraksi deìngan teìman seìbaya meìnjadi salah satuì 

faktor yang cuìkuìp signifikan dalam meìmbeìntuìk karakteìr siswa, di mana nilai dan 

sikap dapat saling meìmeìngaruìhi meìlaluìi huìbuìngan peìrteìmanan seìhari-hari dan 

beìrpeìngaruìh teìrhadap preìstasi beìlajar siswa (Ameìrstorfeìr & Freìiin von 

Münsteìr-Kistneìr, 2021; Yeìnnita & Zuìkmadini, 2021). 

Tabel 10. Hasil Peìrhituìngan Anova deìngan SPP 

ANOVAa 

Modeìl Suìm of Squìareìs df Meìan Squìareì F Sig. 

1 Reìgreìssion 534.857 1 534.857 2628.410 .000b 

Reìsiduìal 4.477 22 .203   

Total 539.333 23    

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Preìstasi 

b. Preìdictors: (Constant), PBL 
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Dari Tabeìl 10. diatas dikeìtahuìi bahwa nilai F hituìng = 2628 deìngan taraf 

signifikansi seìbeìsar 0,000 < 0,05, maka modeìl reìgreìsi dapat dipakai uìntuìk 

meìmpreìdiksi variabeìl preìstasi beìlajar siswa deìngan kata lain ada peìngaruìh 

variabeìl modeìl PBL (x) teìrhadap preìstasi beìlajar siswa (y) di SDN 14 Simbang. 

Tabel 11. Hasil Peìrhituìngan Coeìffieìnceìnts 

 

Coefficientsa 

Modeìl 
Uìnstandardizeìd Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts t Sig. 

B Std. Eìrror           Beìta 

1 (Constant) -.478 .682  -.701 .491 

PBL 1.007 .020 .996 51.268 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Preìstasi 

 

Dari Tabeìl 11 diatas dikeìtahuìi nilai constant (a) seìbeìsar -0,478, seìdangkan 

nilai buìdaya reìligiuìs (b) seìbeìsar 1,007. Seìhinggadi peìroleìh peìrsamaan reìgreìsi 

seìbagai beìrikuìt : 

Y = a + bX Y = -0,478 + 1,007X Peìrsamaan reìgreìsi diatas dapat 

diinteìrpreìtasikan seìbagai beìrikuìt : a. Nilai konstanta seìbeìsar -0,478, yang 

meìmiliki arti bahwa modeìl PBL (X) di objeìk peìneìlitian sama deìngan nol, maka 

beìsarnya preìstasi siswa (Y) seìbeìsar -0,478. b. Nilai koeìfeìsieìn (b) seìbeìsar 1,007, 

yang meìmiliki arti bahwa modeìl PBL (X) meìngalami keìnaikan maka akan 

beìrtambah 1% dan nilai akhlak siswa beìrtambah 1,007. 

Koeìfeìsieìn reìgreìsi teìrseìbuìt beìrnilai positif, seìhingga dapat dikatakan bahwa 

arah peìngaruìh variabeìl x teìrhadap variabeìl y adalah positif. Hasil peìrhituìngan 

yang dilakuìkan peìneìliti meìnuìnjuìkkan teìrdapat peìngaruìh modeìl Probleìm Baseìd 

Leìarning (PBL) teìrhadap preìstasi beìlajar siswa di SDN 14 Simbang.  
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